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1.1 Latar Belakang Masalah

Peran perusshoan pertambangan dalam perkembangan ekonomi suatu
negara sangatlah penting. Saat ini banyak sekali perkembangan dan pertumbuhan
perusshzan dalam sektor tambang yang dapat dilihat dalam kontribusinya kepada
Produk Domestik Bl .ﬂ'DB‘i indonesia. Pada tahun 2023, sektor pertambangan
memberikan kontribusi kepada PDB sebesar 8.57%% duri total PDB atau sebesar Rp
2300 triliun {enbeindonesia.com). Peningkatan FDB- duph.t'ili.jiliknn tolak ukur
terhadap kesejahternan masyarakat pada suatu negara, .

Sﬂp]:ler dava alam Indonesia yang mlﬂw m pertambangan
sebagai salah satu indusiri penting. Namun, perluasan sektor fambang ini
memberikan peluang  sekaligus tantangan, khususnys  terksit  kelestarian
lingkungan, tanggung jawab sosial. dan tafa kelola perusahaan. Dengan demikian
pemerintah mddn peran dalum mengawasi dan mengatur sektar ini untuk
memastikan bahwa eksploitasi sumber daya dilakukan secara bertanggung jawab

Pade tahun 202 1, Indonesia memndntnngﬁ-. kesepakatan mengenai
pmﬂhm.ugnngm penggunaan batu bara secara bertahap ij; tahun 2040 pada
KTT COP26 di Glasgow. Hal tersebut, terjadi karena potensi eksploitasi batu bara

yang mmtﬁmﬁﬁm Berdasmt.iﬁ M_Eﬂnenlm'an Energi dan
Embqwmmmm&mmmW 102% dari target
sebesar 350 | juta ton. Pemanfaatan batu bara dalsm negeri hanya terealisasi 85%
dari target sebesar 155 Jmmuﬁu %mlﬂﬁ}m ton. Batu barn masih
dijadikan tumpuzn pen}edman energi yang terjangkau di kowasan Asin Pasifik
(bbe.com indonesia),

Pembakaran batu bara sebagai pembangkit histnik dapat menvebabkan
polusi udara karena menghasilkan emisi karbon dioksida. Upaya pemerintah dalam
mengurangi produksi emisi diwujudkan dengan pengadaan pajak karbon yang
dijelaskan secara spesifik padas ULl Harmonisasi Perpojakan. Namun, penggunaan



(]

pajak karbon kerap disalahgunaken karena disalurkan kepada bagian yang tidak
relevan denpan lingkungan.

Saat ini, tanggung jowab sosial don lingkungan bukan lagi sekedar pilihan,
melamkan sebunh siratem perusshaan yang dapat mempengaruhi citra dan
kelangsungan hidup perusahaan, Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan regulasi
yang ditujukan  kepada perusahaan pertambangan untuk  menjalankan
operasionalnya yang berkelanjutan dan ramah. I{ilgkungm Salah satunyn, Peraturan
Pemerintah Nomor 78 Tahun 2010 tentang Reklamiasi dan Pascatambang yang
menghnmsknawuﬂhummmdm melaksanakan rencana reklamasi
dan pascatambang untuk memulihkan kondist lingkungan yang terkena dampak
kegiatan tambang -

Pada tshun 2017, salah satu anak perulhl'ﬂl"f Inde, Tambang Raya
Megah Tbk yaitu PT Indominco Mandiri dijatuhi hukuman pidana denda Rp 2
miliar dan fein tambang perusahaan berpotensi dicabut. Hal tersebut terjadi karena
penmhim‘hnhiktl salah. ymiu melakukan pembuangan limbah mmhhulu
sungal. ﬂ'mgmp megah Thk pada tahun 2014 memproduksi batubara
sebesar 29,1 Jﬂﬁlun untuk lokal maupun ekspor. Indominco merupakan anak
perusahaan lkng:m kontribusi terbesar di Indonesia (mongabay.co.id), Sehingga
dengan osdanya potensi pencabufan irin tambang dan dends akan sangat
mempm@mhipendapmmpmmm

Pﬂmmxwwmm- peraturan tersebut, dapat menciptakan

gmmmﬁmmnﬂﬂm dan mendapatkan kepercayaan lebih besar.
Sehlngga dapat mempcrlma.l posisi keuangan perusahaan untuk jangka panjang dan
menarik minat investor. Wg‘ w ]ﬂn'psal'mn lerkail tanggung

jawab sosial dan lingkungan dapat hen:hmmak positif kepada profitabilitas
perusahaan.

Profitabilitas merpakan rasio yang digunakon untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari hasil usaha pada
periode tertentu (Trida dkk_, 2021). Rosio ini dapat menvajikan informasi mengenai
seberapa efektif perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Oleh



karena itw. analisis profitabilitas dijadikan faktor utama investor dalam pembuatan
keputusan jangka panjang.

Profitabilitas perusahaan dapat diukur menggunakan rasio refurn on assets.
Reteern on Assers (ROA ) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi
perusahasn dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Dalam
perusahaan tambang, profitabilitas menjadi indikator kunci dalam  kinera
Keuangan, karena sangat bergantung pada efisiensi operasional.

Kinerja Iium mc.w W seberapa besar usaha
perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawsbnya untuk mengatasi dampak
lingkungan yang ditimbulkan (Meiyana & Aisyah, 2019). Tanggung jawab
testiadap Kewajiban penisahasn mempengaruhi kesetiaan pelanggan yang dapat
meningkatksn pendapatan perusahaan. Sehingga dapat memperbaiki citra dan
reputasi perusehaan. Dalam perusahaan pertambangan, kinega lingkungan yang
baik berarti penerapan teknologi pertambangan yang minim dempak serta
keterlibatan akbif pada konservasi lingkungan. Kinerja lingkungan dapat diniloi
menggunakan kegiatan yang diadakan oleh Kementerian Lingkungan hidup vaitu
Fﬂﬂi‘ﬂﬂ'mgmm Penilaion Peningkat Kinerja Perusabaan).

PROPER merupakan salah satu kebijakan pen'n]ﬁﬁﬂlmﬂnk meningkatkan
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 1|ngkungmm Diasar hukum dan
pelaksanaan PROPER terdapat pada Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
‘*Iq:mm' LHMHIH.HM m Program Pﬂﬂ]ﬁlﬂ. Permngkat  Kinerja
Perusahaan dalam ﬁww Terdapat § peringkat yang diberikan
oleh kegiatan PROPER yaitu dari yang terbaik emas, hijau, biru, merah, dan hitam.
Adanya kegiatan PROPER dapat memperbaiki citra dan reputasi perusahaan dari
jpara pemangku kepmtin;gan dan Jjuga masvarakat. Reputasi yang baik dopat
membuat aktivitas perusahaan berjalan dengan sempurna (Sumiati dkk., 2022).

Selain  kinera  lingkungan. perusahsan  juga dibarapkan  dapat
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaannya pada laporan keberlanjutan.
Pengungkapan tanggung jawob sosial tersebul merupakan Corporare Social
Responsibilioy (CSR) sesuai dengan Undong-Undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas. Peraluron lersebut mewajibkan perusashaan yang



menjalankan kegiatan usaha dengan bidang yang berkaitan dengan sumber daya
alam untuk melaksanakan tangpung jawab sosial dan lingkungan (Makhfudloh
dkk., 2018).

Perusahnan pertambangan berkaitan langsung dengan sumber daya alam,
sehingga CSR ini merupakan tanggung jawab vamg harus dijalankan oleh
perusahaan. Di  Indonesia  semakin  banyak perusahaan  yang  mulai
mengimplementasikan Corporate Socfal Respousibility (CSR). Pengungkapan
CSR dapat IT]:E‘IT.Ihﬂm. mmgkﬂmw m:mn (leh karenma itu CSR
seharusnya wmmﬂm-mmmpnda akhimya nilai
perusahaan akan mmmﬁdlpﬂikﬂm para pemangku kepentingan (Yousefian
dkk., 2023) |

Pengungkapan terkait tanggung jawab sosial perusahasn yang transparan
dalam laporan keberlanjutan dapat menciptakan keunggulan kompetitif. karena

ﬂm lebih bertanggung jawsb dan beretika dalam menjalankan. kﬁgﬁlmn
usaim Saat ini, investor lebih mempertimbangkan aspek ll.ng]mngm,m;i, dan
tata kﬂlﬂnﬂﬂm keputusan untuk berinvestasi. Hal tersebut dapat mendukung
iﬁngmhiﬁ:p dan keberlanjuran usaha dajam Janglm pﬂn]mg,

Selain Kincrja lingkungan dan tanggung jawab sosiall perusahaan juga
dihqulkan dapat  mengimplementasikan prmnp-?ﬂﬁup Goad  Corporaie
Governance (GCG). GCG merupakan prinsip vnn;d:mmkm perusahaan untuk
mmmﬂﬂm‘ﬂﬁ,mmml penmlm:qﬂmnjagn keberlanjutan
perusahaan. w tersehut vt transparansi.  akuntabilitas,
responsibilitas, mdependmsl. serts kewajuran :Id-.l:m.m.

Transparansi berarti pﬂqﬂhﬁmm w informasi vang akurat
mengenai kegiatan usahanya. Perusahaan yang memiliks prinsip akuntabilitas dopat
memastikan bahwa pengambil Keputusan dalam perusahaan bertanggung jawab
atas tindakan dan hasil yang akan dicapai. Prinsip responsibilitas mengarah pada
kewajiban perusahaan dalam mematuhi hukum dan tanggung jawab sosial dan
lingkungennya. Independensi berarti pengelolaan dilokukan tanpa pengaruh yang
tidak bersamgkutan dari pihak luar. Kewajoran dan kesetaraan berarti perlakuan



perusahaan terhadap para pemangku kepentingan yang adil dan setara
(Kelvianto,2018),

Pada perusshaan pertambangan, GCG memiliki peran utams dalam
memastikan bahwa perusahzan tidak hanya mengejar keuntungan finansial tetapi
juga pertimbangan dampak sosial dan lingkungan usahanya untuk keberlanjutan
perusahaan (Ningtyas dkk., 2023}, Dewan komisuris merupakan pusat yang
bertanggung jawab dalam lrmnmgkﬂtha cefisiensi dan daya saing peruszhaan.
Deengan tata Kelola yang baik, mmmkm keputusan diambil
dengan pﬂ'w kepentingan jangka panjang. Sﬂmw dapal memperkunt
posisi perusahasn dalam industri pertambangan yang Immpmﬂﬂ'ﬁm menghasilkan
keuntungan yang optimal (Trida dkk., 2021)

“Green  Aceounfing  merupakan - akuntans) yang. mengidentifikasi dan
ﬂmkﬂﬂ biaya yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan yang ramah

w {Summu dkk., 2022). Green accounting dopat mencen in Eﬁ].ﬂ]n
ekonomi sustu perusahaan yang sebenarnys dengan mnmemnmm dampak
kegiatan operasionalnya terhadap lingkungan. Penerapan Green decownting
ditarspkan dqu mendorong  investasi pada lel:nnlngl dan prakiik  ramah
lingkungan, vang berpotensi menghasilkan penghematan biaya,

Bisya lingkungan merupakan salah satu biaya yang muncul akibat
penerapnn Green Accounting, pada-suatu Pmﬁﬂhﬂm?ﬂ@ﬂm W“liﬂgtunﬂﬂﬂ
pada laporan keuangan diklasifikasikan secara ferpisah. Hal terscbut dapat
dijadikan data informatif mengenal penerapan Green Aceounting pada perusahaan
yang operasionalnya :m:mll:kldﬂmpuk secary langsung kepada lingkungan seperti
perusahaan sektor l.uml:u:g Sﬂam. it hﬂm qsﬂmsmnnl perusahaan juga
diharapkan lebih efektif dan eﬁsten dengan penerapan Green dccounting, karena
berkaitan dengan keberlanjutan dan profitabilitas perusahasn.

Dengan demikian kinerja lingkungan, CSR. GCG, dan Green dccouniing

tidak hanya memperkuat hubungan perusahaan dengan pemangku kepentingan
tetapl jugs mendorong keberlanjutan dan profitabilitas jangka panjang. Elemen-
elemen tersebut hubungannya sangat kuat terhadap kesuksesan finansial
perusahaan. Dengan berfokus terhadap kinerja lingkungan, CSR, GCG, serta Green



Accounmiing perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional, reputasi, dan
mangjemen risiko untuk mempertashankan dan meningkatkan profitabilitas
perusahaan.

Perusahnan pertambangan merupakan salah satn sektor industn yang
berhasil keluar dari krisis ekonomi akibat pandemi COVID-19. Peristiwa tersebut
menyebabkan perubahan nyata dalum industri pertambangan. Berdasarkan ulasan
tahunan yang dilakukan oleh PwC A{PriceswuteriouseCoopers) lerhadap 40
perusahaan wmmﬁrkmmm bahwa laba bersih di sektor ini
maik 15%. Hal Hilbl!l \ akkar Iﬂqﬂh'hlllmsﬁﬂ fleksibilitas perusahaan

pertambangan sctama pm ang'lmtnu kesadarsn okan dampak  kepada
Iw mmqm pemsshaan  dalam Ws: risiko  untuk
mnnpml-nkm prcrﬁ'tuhiﬁtns dan keberlanjutan perusahasn.

Hasil penelitian terdahulu mengenai huhungm-m perusahaan

dmw lingkungan, CSR, GCG; dan Green Amerﬁgmﬂw
jawaban iyang bertentangan don bervariasi antara satu sama ain. Penelitian | yang

ﬂliahlhﬁ olel Sumiati dkk. (2022), memaparkan bahwa kinerja lingkungan
ﬂ]ll]'ﬂpnglnﬂmguuf dan tidak signi filkan mﬂmdap pmﬁinhlhtas pﬂmuhaan
Sq:hpglmpmehtiun yang dilakukan oleh Helmisar m& ‘n'nymn (2023},
yang menyatakan bahwa kinega lingkungan memiliki pengorub positif dan
slgmﬁ!m m;lmﬁtlhlm

WM ﬁkﬂh‘p d:h Trda dkt. (;‘3131] ‘memaparkan bahwa
pengungkapan Corporate Sacial Responsibiies (CSR) fidak berpengarul secara
signifikan terhadap profitabilitas perusshann. Siﬂmgkm Yousefian dkk. (2023
mendapatkan hasil yang berbeda yaitu bahwa Mﬁl hubungan positif dan
signifikan secara statistik antara pengungkapan CSR dengan profitabilitas
perusahaan.

Penelitian vang dilakukan oleh Trida dkk. (2021} jugn menyatakan bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara Goed Covporate Governance (GCG)

dengan profitabilitas perusahaan, Namun, Syaiah dkk. (2023} melakukan penelitian
dengan hasil yang berbeda vaitu bahwa GCG tidak berpengaruh signifikan pada
profitabilitas perusahaan.



Penelitian vang dilakukan oleh Putn dkk. (2019) menyatakan bahwa adanya
hubungon yang signifikan antara Green Accounting terhadap profitabilitas
perusahasn. Namun, pada penelitian vang dilakukan oleh Helmisar Saifuddin &
Wivono (2023) mendapatkan hasil yang berbeda vaitu Green Accounting tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Kebaruan pada penelitian ini yaitu penulis menguji secara empiris mengenal
variabel Kinerja Lingkungan, Corporale Social Responsibility (CSR), dan Good
Corporate Em?rm (GCG) Hnnmpﬁ:de penelitian yaitu 2018-2022.
Selain itu, pepﬂlﬁj@ﬂmemmhﬂmvﬂhﬂ Green Aeeuunting sebagai kebaruan
dalam penelition ini. ﬁ.s;lq:ml dﬁ dalam penelitian ini menipakan pervszhaan
sektor pertambangan yang m:ﬁ'!'r di Bursa Efek Indonesia (BET).

Berdasarkan permasalaban yang dikemukakan pada latar belakang diatas.
maks penulis akan melakukan penelitian yang bﬂj'udn] “Pengariih Kinerja
Lingkungan, Corperate Social Responsibility (CSR), Geod Corporate
Gﬂﬁl{:{xlﬂ}, dan Green Accounting terhadap I’rnlluhl’lhn;m-n
pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar dl BET pada tahun
2018-2022".

1.2  Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat dirumuskan dari penjelasan latar belakang

1. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Apakah Corporate Socinl Respensinility (CSR) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap profitabilitas?

3. Apakah Good Corporate Governance (GCG) berpengarub positif dan
signifikan terhadap profitabilitas”

4. Apakah Green Accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas?

5. Apakah kinerja lingkungan, CSR, GCG, dan Green Accounting secan
simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas?

(=]
v



1.3 Tujuan penelitian
Herikut merupakan tujuan penulis melakukan penelitian ini, berdasarkan
rumusan masalah diatas:
I. Untuk menguji secara empiris pengaruh kinerja lingkungan terhadap
profitabilias.

diharapkan dapat |
2. Manfaat Praktis

Secara prakiis berikut manfaat dari penelition ini:
Penelitian ini memberikan manfaat bagi akademisi berupa informasi
mengenai  pengoruh  antom  kinerja  keunngan, Corperate  Social



ibilicy C.S'R:L Goowd Corparate Governance (GCG), dan Green
b. Bagi Perusahaan |

Penelitian ini dapat dijadikan referensi Ingipmhmtutm:
dengan perkembangan kinerja keuangan perusahasn. Penelitian ini dapa
£ it o i chlmprhpnﬂukmlglﬂdﬂl
s b s 4
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